BAB IV

KESIMPULAN

Tari Bang-Bang Wetan merupakan tari gagah Jawa Timuran ciptaan
Agustinus Heri Sugianto yang berkembang di Surabaya dan sekitarnya, termasuk
Sidoarjo. Ketertarikan Agustinus terhadap Tari Remo menjadi latar belakang
diciptakannya Tari Bang-Bang Wetan, sehingga bentuk dan tekniknya banyak
mengadopsi dari Tari Remo. Berdasarkan hasil penelitian, tarian yang berdurasi 6
(enam) menit 30 (tiga puluh) detik tersebut memiliki 57 (lima puluh tujuh) jenis
motif yang berbeda dengan variasi dan. pengembangan yang terkandung di
dalamnya.

Tari ini dapat ditarikan baik oleh laki-laki maupun perempuan dengan
jumlah penari yang tidak ada ketentuan khusus tetapi tetap memunculkan karakter
gagah dalam penampilannya. Properti seperti selendang dan gongseng menjadi
tidak terpisahkan dalam dari- penyajian. tarian tersebut ‘yang sekaligus
menambahkan kesesuaian gerak dan makna mendalam. Tata rias yang digunakan
juga bukan sekedar sebagai tambahan ' keindahan visual, tetapi juga
menggambarkan karakter prajurit dengan simbolisme warna dan elemen estetika
yang dipilih dengan cermat.

Fokus dalam penelitian Tari Bang-Bang Wetan adalah menganalisis
koreografinya yang ditinjau dari aspek bentuk, teknik, dan isi. Bentuk mencakup
pemahaman tentang susunan gerak dan komposisi ruang yang dijabarkan yang

meliputi beberapa prinsip, yaitu keutuhan, variasi, repetisi, transisi, rangkaian, dan
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klimaks. Teknik memaparkan cara pelaksanaan gerak Tari Bang-Bang Wetan yang
memberikan penekanan postur badan tegap, posisi kaki dengan level rendah, posisi
tangan yang sering membuka, gerakan kepala yang tegas, serta arah hadap
pandangan lurus ke depan. Sementara isi mengandung makna, pesan, atau cerita
tarian tersebut yang mengacu pada tema keprajuritan, semangat perlawanan, dan
keberanian pemuda-pemudi yang tercermin dalam gerakan, kostum, dan iringan

musik.
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